
   
 

   
 

Page | 497 

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 

(2024), 2 (12): 497-501 

Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Kearifan Lokal: Sebuah Kajian Teori dalam 

Manajemen Pendidikan 

 

Giceila Dias Praditya 

Universitas Negeri Jakarta, Indonesia 

giceiladias63@gmail.com  

 
Abstrak (Indonesia) 
Pengembangan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal merupakan langkah 

strategis untuk meningkatkan relevansi pembelajaran sekaligus melestarikan 

budaya lokal. Kajian ini mengkaji teori-teori utama yang menjadi landasan 

pengembangan bahan ajar digital, termasuk teori pembelajaran, konsep 

manajemen pendidikan, dan integrasi nilai-nilai lokal. Dalam konteks manajemen 

pendidikan, pendekatan strategis diterapkan untuk mendukung pengembangan 

bahan ajar yang efektif, relevan, dan adaptif terhadap tantangan pembelajaran 

abad ke-21. Kajian ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara pendidik, 

pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam menciptakan bahan ajar 

yang kreatif dan inovatif. Dengan memadukan teknologi digital dan nilai-nilai 

budaya lokal, bahan ajar ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran, tetapi juga berperan dalam pelestarian budaya secara 

berkelanjutan. Kajian ini diharapkan memberikan dasar teoritis yang kuat bagi 

para pendidik, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam menciptakan 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. 
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Abstrak (Inggris) 

The development of digital teaching materials based on local wisdom represents 

a strategic effort to enhance the relevance of education while preserving local 

culture. This study explores key theories underlying the development of digital 

teaching materials, including learning theories, educational management 

concepts, and the integration of local values. Within the educational management 

context, strategic approaches are applied to support the creation of effective, 

relevant, and adaptive teaching materials addressing 21st-century learning 

challenges. This study also emphasizes the importance of collaboration among 

educators, policymakers, and education practitioners in crafting creative and 

innovative teaching resources. By integrating digital technology and cultural 

values, these teaching materials not only achieve educational goals but also 

contribute to sustainable cultural preservation. This study aims to provide a 

strong theoretical foundation for educators, policymakers, and education 

practitioners to collaboratively foster significant changes in the educational 

landscape. 
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Pendahuluan 

 

Era digital menghadirkan tantangan baru dalam dunia pendidikan, termasuk kebutuhan 

akan bahan ajar yang relevan, interaktif, dan adaptif. Dalam pendidikan seni musik, bahan ajar 

digital berbasis kearifan lokal dapat menjadi jembatan untuk mendukung capaian pembelajaran 

sambil melestarikan budaya lokal. Kearifan lokal, yang mencakup nilai-nilai, tradisi, dan elemen 

budaya, adalah bagian penting dari warisan budaya bangsa yang harus dikenalkan kepada generasi 

muda. 

Namun, pengembangan bahan ajar digital sering menghadapi kendala, seperti kurangnya 

literasi digital pendidik dan minimnya integrasi nilai budaya lokal. Oleh karena itu, pengembangan 

bahan ajar digital berbasis kearifan lokal tidak hanya menjawab kebutuhan pembelajaran modern, 
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tetapi juga mendukung pelestarian budaya lokal. Pendekatan ini memerlukan dukungan teori 

pembelajaran yang kuat dan manajemen pendidikan yang efektif. 

Pentingnya pelestarian kearifan lokal menjadi semakin mendesak di tengah arus globalisasi 

yang cenderung mengaburkan identitas budaya bangsa. Generasi muda perlu dibekali dengan 

pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang budaya lokal agar dapat menjadi generasi 

yang menghargai dan melestarikan warisan budaya. Dalam konteks ini, bahan ajar digital yang 

berbasis kearifan lokal memiliki potensi besar untuk menjadi sarana pendidikan yang efektif. 

Manajemen pendidikan berperan penting dalam mendukung pengembangan bahan ajar ini 

melalui kebijakan, pelatihan guru, dan penyediaan infrastruktur teknologi. Sebagai contoh, 

pendidik memerlukan pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam merancang bahan ajar digital yang sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal dan standar 

kurikulum. Dengan demikian, manajemen pendidikan tidak hanya bertanggung jawab dalam hal 

administrasi, tetapi juga menjadi fasilitator perubahan dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal juga sejalan dengan tujuan 

pembelajaran abad ke-21, yang menekankan penguasaan teknologi, pemikiran kritis, kreativitas, 

dan kolaborasi. Bahan ajar ini dapat mencakup elemen-elemen interaktif, seperti simulasi, video, 

dan animasi, yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung. Dalam 

konteks seni musik, misalnya, bahan ajar digital dapat mencakup tutorial interaktif tentang alat 

musik tradisional atau video yang menampilkan tarian daerah. 

Lebih lanjut, bahan ajar digital berbasis kearifan lokal juga dapat menjadi alat pelestarian 

budaya yang efektif. Dalam dunia yang semakin terdigitalisasi, nilai-nilai budaya lokal dapat 

diabadikan dalam format digital yang tidak hanya mudah diakses tetapi juga menarik bagi generasi 

muda. Dengan demikian, bahan ajar ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga 

berkontribusi pada pelestarian budaya yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji teori-teori utama yang relevan dalam 

pengembangan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal, dengan fokus pada konteks manajemen 

pendidikan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pendidik, 

pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam menghadapi tantangan era digital. 

 

Metode Penelitian 

 

Artikel jurnal ini disusun menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan 

kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai 

sumber literatur yang relevan untuk menggali teori-teori utama yang mendasari pengembangan 

bahan ajar digital berbasis kearifan lokal. Sumber-sumber yang digunakan meliputi buku, artikel 

ilmiah, jurnal, dan dokumen kebijakan yang membahas topik-topik terkait, seperti teori 

pembelajaran, manajemen pendidikan, serta integrasi budaya lokal dalam pendidikan. Melalui 

kajian literatur ini, penulis bertujuan untuk menyusun landasan teoritis yang kuat, memberikan 

wawasan tentang tantangan dan peluang dalam pengembangan bahan ajar digital, serta 

menawarkan rekomendasi yang aplikatif bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan praktisi 

pendidikan. 

 

Pembahasan dan Hasil 

 

Kerangka Teoritis 
1. Teori Pembelajaran 
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Teori pembelajaran memberikan dasar dalam merancang bahan ajar yang efektif: 

 Filosofi Ki Hadjar Dewantara: Menekankan peran pendidik sebagai teladan, motivator, 

dan fasilitator dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Filosofi 

ini relevan dalam pengembangan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal karena 

menekankan pentingnya nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran. 

 Konstruktivisme (Vygotsky): Pembelajaran adalah proses membangun pengetahuan 

melalui interaksi sosial dan pengalaman nyata. Dengan mengintegrasikan elemen 

kearifan lokal, bahan ajar digital menciptakan konteks belajar yang autentik dan 

mendalam. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar dari materi yang 

disampaikan, tetapi juga melalui interaksi dengan budaya dan tradisi yang relevan dengan 

kehidupan mereka. 

 Teori Belajar Multimedia (Mayer): Penggunaan elemen visual, audio, dan animasi dalam 

bahan ajar digital dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep abstrak. 

Misalnya, visualisasi alat musik tradisional dengan audio rekaman asli dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. Mayer juga menekankan pentingnya 

kohesi antara elemen-elemen multimedia untuk memastikan efektivitas pembelajaran. 

2. Konsep Bahan Ajar Digital 

Bahan ajar digital merupakan inovasi dalam pendidikan yang memanfaatkan teknologi untuk 

menyampaikan materi secara efektif: 

 Karakteristik Bahan Ajar Digital (Arsyad, 2013): Interaktif, fleksibel, menarik, dan 

mudah diakses. Bahan ajar digital dapat mencakup teks, audio, video, dan simulasi 

interaktif yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran modern. Elemen ini 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih dinamis dan mandiri. 

 Integrasi Teknologi dalam Pendidikan: Teknologi modern seperti aplikasi pembelajaran 

berbasis web dan perangkat lunak edukatif dapat digunakan untuk menciptakan bahan 

ajar digital yang interaktif. Dalam konteks seni musik, penggunaan teknologi ini dapat 

mencakup aplikasi berbasis gamifikasi untuk mempelajari alat musik tradisional atau 

permainan edukatif yang menampilkan lagu daerah. 

 Aplikasi dalam Seni Musik: E-book dengan fitur multimedia, seperti rekaman audio lagu 

daerah, video tutorial alat musik tradisional, dan animasi interaktif, dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan memperkaya pengalaman belajar. Pendekatan ini mendukung 

siswa untuk tidak hanya belajar teori tetapi juga mengapresiasi dan mempraktikkan seni 

musik yang kaya akan nilai budaya lokal. 

3. Integrasi Kearifan Lokal 

Kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam bahan ajar digital melalui: 

 Penggunaan Elemen Budaya: Lagu daerah, alat musik tradisional, cerita rakyat, dan nilai-

nilai lokal lainnya dapat menjadi komponen utama dalam bahan ajar digital. Pendekatan 

ini memungkinkan siswa untuk memahami dan menghargai kekayaan budaya lokal dalam 

konteks pembelajaran formal. 

 Pendekatan Digital Modern: Dengan memanfaatkan teknologi digital, elemen-elemen 

budaya lokal dapat diubah menjadi bentuk yang menarik, seperti animasi, aplikasi 

interaktif, dan rekaman multimedia. Sebagai contoh, cerita rakyat dapat dihidupkan 

kembali melalui aplikasi interaktif yang memungkinkan siswa untuk terlibat langsung 

dalam cerita. 

 Relevansi Lokal dan Global: Mengintegrasikan kearifan lokal dalam bahan ajar tidak 

hanya mendukung pembelajaran yang kontekstual tetapi juga membantu siswa 
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memahami relevansi budaya lokal dalam konteks global. Hal ini penting untuk 

membangun identitas budaya yang kuat di tengah arus globalisasi. 

4. Manajemen Pendidikan dalam Pengembangan Bahan Ajar 

Dalam konteks pengembangan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal, fungsi-fungsi 

manajemen menurut George R. Terry (1958) memainkan peran penting untuk memastikan 

keberhasilan implementasi bahan ajar yang efektif, relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. Perencanaan menjadi langkah awal yang krusial dalam 

pengembangan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal. Proses ini melibatkan identifikasi 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21, seperti penguasaan teknologi, kreativitas, dan pemikiran 

kritis; pemilihan elemen kearifan lokal, seperti lagu daerah, alat musik tradisional, atau cerita 

rakyat, yang relevan dengan mata pelajaran; serta penyusunan strategi integrasi teknologi 

digital untuk menghadirkan elemen interaktif dalam bahan ajar. Hal ini mencakup penggunaan 

teori pembelajaran, seperti konstruktivisme (Vygotsky) yang menekankan pembelajaran 

autentik berbasis pengalaman. 

Pengorganisasian berfokus pada pengaturan sumber daya yang diperlukan untuk 

menciptakan bahan ajar digital. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi pengelolaan tim 

pengembang, yang terdiri dari pendidik, desainer multimedia, dan ahli budaya lokal; 

penyediaan infrastruktur teknologi, seperti perangkat lunak edukatif dan platform 

pembelajaran digital, yang mendukung desain bahan ajar; serta penentuan peran masing-

masing pihak dalam proses pengembangan, sehingga semua elemen dapat bekerja secara 

sinergis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Fungsi penggerakan bertujuan untuk menggerakkan dan memotivasi semua pihak yang 

terlibat. Dalam konteks ini, manajemen pendidikan harus memberikan pelatihan dan 

bimbingan kepada pendidik agar mereka memiliki literasi digital yang memadai untuk 

mengembangkan dan menggunakan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal. Selain itu, 

manajemen pendidikan perlu mengadakan workshop atau lokakarya yang menghubungkan 

pendidik dengan praktisi budaya lokal untuk memastikan bahan ajar sesuai dengan nilai-nilai 

budaya. Fungsi ini juga mencakup mendorong kolaborasi aktif antara pendidik, pengambil 

kebijakan, dan praktisi pendidikan untuk menciptakan inovasi dalam pembelajaran. 

Pengawasan merupakan tahap akhir yang memastikan bahwa pengembangan dan 

implementasi bahan ajar sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Hal ini dilakukan 

melalui evaluasi hasil bahan ajar digital, baik dari segi kualitas konten maupun efektivitasnya 

dalam pembelajaran. Selain itu, pengawasan mencakup pengumpulan umpan balik dari siswa 

dan pendidik untuk memperbaiki bahan ajar agar lebih relevan dan kontekstual, serta 

pemantauan keberlanjutan penggunaan bahan ajar digital dalam mendukung pembelajaran 

dan pelestarian budaya lokal. 

Fungsi-fungsi manajemen menurut George R. Terry (1958) memberikan kerangka kerja 

yang sistematis dalam pengembangan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal. Perencanaan 

yang matang, pengorganisasian sumber daya, penggerakan semua pihak terkait, dan 

pengawasan yang ketat akan memastikan bahwa bahan ajar digital yang dikembangkan tidak 

hanya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran abad ke-21 tetapi juga menjadi alat efektif 

untuk melestarikan budaya lokal. 

Dengan pendekatan ini, manajemen pendidikan dapat berperan sebagai fasilitator utama 

dalam menciptakan perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, sambil memastikan bahwa 

nilai-nilai budaya lokal tetap lestari di tengah arus globalisasi. 
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Kesimpulan 

 

Pengembangan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal merupakan tantangan sekaligus 

peluang bagi dunia pendidikan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen pendidikan, 

proses pengembangan bahan ajar dapat berjalan lebih terarah dan efektif. Perencanaan yang 

matang, pengorganisasian yang baik, penggerakan yang motivatif, dan pengawasan yang ketat 

menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan bahan ajar yang relevan, adaptif, dan bermakna. 

Fungsi-fungsi manajemen ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran abad ke-

21 tetapi juga membantu melestarikan kekayaan budaya lokal di tengah arus globalisasi. Dengan 

dukungan manajemen pendidikan yang kuat, kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan 

penggunaan teknologi yang inovatif, bahan ajar digital berbasis kearifan lokal dapat menjadi 

instrumen pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. 
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